BAB IV
ANALISIS TERHADAP UPAY A PENGOVERAN BUKTI FISIK
TRANSAKSI MURABAHAH DI BPRS JABAL NUR SURABAYA

A. Proses Upaya Pengoveran Transaksi Murabahah di BPRS Jabal Nur
Surabaya

Murabahah merupakan pembiayaan yang sering digunakan dalam
kegiatan penyaluran dana di perbankan syariah. Murabahah adalah istilah
dalam fiqih Islam yang berarti suatu bentuk jual beli tertentu ketika penjual
menyatakan biaya perolehan barang, meliputi harga barang dan biaya-biaya
lain yang dikeluarkan untuk memperoleh barang tersebut, dan tingkat
keuntungan (margin) yang diinginkan.! Landasan diperbolehkannya
murabahah sebagaimana tercantum dalam firman Allah Q.S albagarah (2)

ayat 275:
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Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu,
adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual
beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli
dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang

! Ascarya, Akad dan Produk Bank Syari’ah,.., 82.
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larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka;
mereka kekal di dalamnya”.?

Dalam akad murabahah , penjual menjual barangnya dengan meminta
kelebihan atas harga beli dengan harga jual. Perbedaan antara harga beli
dengan harga jual barang disebut dengan margin keuntungan.’

Dalam aplikasi bank syariah, bank merupakan penjual atas objek
barang dan nasabah merupakan pembeli. Bank menyediakan barang yang
dibutuhkan oleh nasabah dengan membeli barang dari supplier, kemudian
menjualnya kepada nasabah dengan harga yang lebih tinggi dibanding
dengan harga beli yang dilakukan oleh bank syariah. Pembayaran atas
transaksi murabahah dapat dilakukan dengan cara membayar sekaligus pada
saat jatuh tempo atau melakukakan pembayaran angsuran selama jangka
waktu yang disepakati.

Setelah prosedur pembiayaan murabahah dilaksanakan, selanjutnya
bank Islam melakukan proses pengarsipan yang berguna sebagai informasi
utama pembiayaan yang sudah dilakukan, memudahkan pihak auditor
internal maupun eksternal yang akan melakukan pemeriksaan, penelitian
ilmiah, bahkan berguna dalam rangka pembuktian jika pihak bank atau
pihak debitur melakukan gugatan hukum. Oleh karena itu, manajemen
kearsipan pada unit kerja pembiayaan perlu dilaksanakan sebaik mungkin,
agar bank terhindar dari risiko kerugian karena dokumen kredit tidak

lengkap, baik karena kerusakan maupun kehilangan.

2 Depag RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya. .., 20.
3 Ismail, Perbankan Syariah..., 138.
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Seperti halnya di Bank BPRS Jabal Nur Surabaya, jumlah
pembiayaan yang paling banyak adalah pembiayaan murabahah
Keunggulan pembiayaan dari produk murabahah ini adalah bahwa nasabah
dapat membeli sesuatu barang sesuai dengan keinginan dan kemampuan
ekonominya serta pembayarannya dilakukan dengan cara angsuran sehingga
tidak memberatkan pihak nasabah itu sendiri. Di samping itu, proses dan
prakteknya lebih mudah daripada pembiayaan yang lainnya.*

Di BPRS Jabal Nur, murabahah merupakan jual beli antara dua pihak
yaitu bank dan nasabah, dimana nasabah membutuhkan suatu barang dan
membeli (memesan) ke bank, kemudian bank membelikan barang yang
dibutuhkan oleh nasabah tersebut kepada supplier. Apabila barang tersebut
sudah ada, maka akan ditentukan harga penjualan barang dan keuntungan
antara bank dan nasabah sesuai dengan kesepakatan bersama kemudian
nasabah membayar barang tersebut sesuai dengan kontrak kesepakatan.
Margin yang diberikan bank kepada nasabah yang melakukan pembiayaan
murabahah adalah 2%.°

Pembiayaan murabahah di PT. BPRS Jabal Nur Surabaya menggunakan
akad murabahah bi al-wakalah. Secara singkat, mekanisme pembiayaan
tersebut adalah sebagai berikut.

Nasabah mengajukan permohonan pembiayaan atas arahan dari account
officer bank yang telah mensosialisasikan produk kepadanya. Pengajuan

pembiayaan tersebut tentunya disertai dengan kelengkapan berkas-berkas

4 Pram Puji R, Wawancara,Surabaya, 26 Maret 2015.
5 Linanda, Wawancara,Surabaya, 26 Maret 2015.
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persyaratan pengajuan pembiayaan yang telah diberitahukan oleh AO saat
mensosialisasikan produk. Selanjutnya, calon nasabah menyerahkan dokumen-
dokumen persyaratan kepada bank. Kemudian pihak bank akan melakukan
verifikasi dokumen calon nasabah. Jika calon nasabah dinyatakan layak oleh
bank, maka bank akan memberitahukan kepada nasabah secara lisan. Namun,
jika nasabah dinyatakan tidak layak oleh pihak bank, maka bank akan
menyampaikan secara lisan disertai alasan ketidaklayakan calon nasabah
untuk melakukan pembiayaan.

Setelah calon nasabah dinyatakan layak untuk menerima pembiayaan,
selanjutnya dilakukan penyerahan jaminan oleh nasabah kepada bank.
Kemudian, dilanjutkan dengan pelaksanaan akad pembiayaan yang dihadiri
oleh dua orang saksi. Saat berlangsungnya akad, wajib dilakukan dokumentasi
sebagai syarat kelengkapan dokumen pengajuan pembiayaan sekaligus sebagai
bukti bahwa pada hari itu nasabah telah melakukan akad pembiayaan dengan
pihak bank.

Selain menggunakan akad murabahah, pembiayaan murabahah tersebut
juga menggunakan akad wakalah. Jadi, nasabah bertindak sebagai wakil yang
mewakili bank untuk membeli barang yang diinginkan nasabah. Karena
nasabah dianggap lebih mampu mencari dan memahami kriteria barang yang
diinginkan oleh nasabah. Dengan demikian, diharapkan dikemudian hari tidak
akan terjadi protes dari nasabah dengan alasan barang tidak sesuai dengan

kriteria yang diinginkan.
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Untuk biaya-biaya yang timbul akibat pembiayaan, langsung didebet
pada plafond pembiayaan. Kemudian bank akan mencairkan dana ke rekening
nasabah. Realisasi pembiayaan dilakukan terlebih dahulu masuk ke rekening
nasabah dan selanjutnya ditransfer sesuai dengan kebutuhan pembiayaan ke
pihak ketiga (pihak penyedia barang kebutuhan nasabah yang dicantumkan
dalam perjanjian).

Pada waktu pelaksanaan akad pembiayaan murabahah di PT. BPRS
Mandiri Mitra Sukses, selain dihadiri oleh kedua belah pihak yang melakukan
perjanjian pembiayaan (nasabah dan bank), juga dihadiri oleh dua orang saksi
seperti yang telah disebutkan sebelumnya.

Pada pembiayaan murabahah di PT. BPRS Jabal Nur Surabaya
menggunakan akad murabahah dan akad wakalah. Akad wakalah ini
disertakan dalam lampiran yang terpisah dengan akad murabahah. Namun,
penandatanganan atau pelaksanaan akadnya dilakukan pada waktu yang
sama,bukan didahulukan akad wakala/mya. Jadi, pelaksaan akad murabahah
dalam pembiayaan ini dilangsungkan begitu saja tanpa menunggu
terpenuhinya/berakhirnya akad wakalah. Akibatnya, tidak ada kejelasan objek
murabahah.

Jika uraian di atas disajikan dalam bentuk bagan, maka mekanisme
pembiayaaan murabahah untuk tambahan modal di PT. BPRS Jabal Nur
Surabayadengan menggunakan akad murabahah bi al-wakalah adalah seperti

tertera pada bagan di bawah ini.
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Gambar 4.1
Mekanisme Pembiayaan Murabahah bi al-Wakalah
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Bank syariah dapat memberikan jasa wakalah yaitu sebagai wakil

dari nasabah sebagai pemberi kuasa (muwakkil) untuk melakukan sesuatu.
Dalam hal ini bank akan mendapatkan upah atau biaya administrasi atas jasa
tersebut. Dalam sistem dan prosedur yang ada di BPRS Jabal Nur Surabaya,
pembiayaan murabahah dilaksanakan dengan sistem waka/ah, yaitu upaya
pemberian kekuasaan yang diberikan oleh bank pada nasabah atau sebaliknya
untuk membeli barang yang diinginkan nasabah secara mandiri.®

Adapun makna secara terminologis, wakalah adalah pelimpahan

kekuasaan oleh satu pihak (muwakkil) kepada pihak lain (wakil) dalam hal

% Ibid.,
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hal yang boleh diwakilkan.” Atas jasanya maka penerima kekuasaan dapat
meminta imbalan tertentu dari pemberi amanah. Wakalah dapat juga
diartikan sebagai akad antara dua pihak yang mana pihak satu menyerahkan,
mendelegasikan, mewakilkan atau memberikan mandat kepada pihak lain
dan pihak lain menjalankan amanat sesuai permintaan pihak yang
mewakilkan.?

Setelah proses pengajuan pembiayaan murabahah dari nasabah
selesei dan dapat dicairkan, maka pihak BPRS Jabal Nur Surabaya
melakukan proses pengarsipan guna untuk memenuhi laporan keuangan pada
Dewan Pengawas Syariah dalam setiap tahunnya. Bukti fisik yang berupa
nota, harus dikembalikan kepada bank sebagai bukti kalau nasabah telah
menggunakan dana tersebut sesuai kebutuhan.

Dalam hal bank meminta nasabah untuk menyerahkan nota, maka
bank mempunyai kebijakan yang telah disepakati oleh bank. Jika nasabah
tidak menyerahkan nota sesuai jangka waktu yang ditentukan, maka pihak
bank mengover® nota tersebut dengan cara manual yaitu browsing tempat
pembelian yang terdekat dengan domisili nasabah yang bersangkutan. Hal
ini dilakukan untuk bukti laporan keuangan kepada DPS maupun OJK pada
setiap tahunnya. Karena nota tersebut merupakan salah satu syarat yang

harus dipenuhi dalam laporan keuangan pertahunnya.

7 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah..., 104.

8 Ismail, Perbankan Syariah..., 194.

 Mengover disini berarti memanipulasi atau mengerjakan laporan dengan cara sendiri agar dapat
mencapai suatu tujuan yang dikehendaki, Pram Puji R, Wawancara,Surabaya, 26 Maret 2015.
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B. Analisis Hukum Islam terhadap Proses Upaya Pengoveran Transaksi
Murabahah Di BPRS Jabal Nur

Arsip adalah setiap catatan tertulis baik dalam bentuk gambar
ataupun bagan yang memuat keterangan-keterangan mengenai sebjek (pokok
persoalan) ataupun peristiwa yang dibuat orang untuk membantu daya
ingatan orang (itu) pula.! Adapun manfaat pengarsipan yang dilakukan oleh
suatu kantor atau instansi adalah sebagai berikut:

1. Dengan menyimpan arsip sedemikian rupa maka memudahkan seseorang
untuk menemukan kembali dalam waktu singkat.
2. Menyelematkan arsip dari kehilanagan atau kerusakan.

Dalam prosedur penyimpanan arsip dokumen perlu dicatat,
diberkaskan, disimpan dan dikembalikan untuk keperluan pemakai. Kegiatan
tersebut tentunya memerlukan perlengkapan dan peralatan penyimpanan
beserta prosedur pengelolaannya.'!

Di BPRS Jabal Nur dalam kegiatan penyimpanan arsip terdiri dari 2
(dua) sistem yaitu online (kompter) dan manual (berkas/ dokumen). Hal ini
dilakukan dengan 2 (dua) sistem guna suatu saat jika ada pemeriksaan data
dari pihak dalam maupun luar bank, data yang ada dalam komputer dan
berkas akan mudah diperiksa.

Proses pengarsipan yang dilakukan oleh PT BPRS Jabal Nur dengan

mengover data yang sudah dijelaskan diatas merupakan larang bagi bank

10 Basir Barthos, Manajemen Kearsipan..., 1.
" Badri Munir Sukoco, Manajemen Administrasi Perkantoran Modern. .., 99.
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menurut UU perbankan Nomor 21 Tahun 2008 pasal 63 ayat 1. Bunyi pasal
tersebut yaitu sebagai berikut:

Pasal 63
(1) Anggota dewan komisaris, direksi, atau pegawai Bank Syariah atau

Bank Umum Konvensional yang memiliki UUS yang dengan sengaja:

a. Membuat atau menyebabkan adanya pencatatan palsu dalam
pembukuan atau dalam laporan, dokumen atau laporan kegiatan
usaha, dan/atau laporan transaksi atau rekening suatu Bank Syariah
atau UUS;

b. Menghilangkan atau tidak memasukkan atau menyebabkan tidak
dilakukannya pencatatan dalam pembukan atau dalam laporan,
dokumen atau laporan kegiatan usaha, dan/atau laporan transaksi
atau rekening suatu Bank Syariah atau UUS; dan/atau

c. Mengubah mengubah, mengaburkan, menyembunyikan,menghapus,
atau menghilangkan adanya suatupencatatan dalam pembukuan atau
dalam laporan,dokumen atau laporan kegiatan usaha, dan/atau
laporan transaksi atau rekening suatu Bank Syariah atau UUS, atau
dengan  sengaja  mengubah,mengaburkan, = menghilangkan,
menyembunyikan, ataumerusak catatan pembukuan tersebut

dipidana dengan pidana penjara paling singkat 5 (lima) tahun dan paling
lama 15 (lima belas) tahun dan pidana denda paling sedikit
Rp10.000.000.000,00  (sepuluh  miliar rupiah)dan paling banyak
Rp200.000.000.000,00 (dua ratus miliar rupiah).

Walaupun pasal diatas secara tegas melarang, pihak BPRS tetap
bersikeras untuk selalu mempunyai eksistensi dalam bidangnya.

Hal tersebut dilakukan oleh pihak bank karena kurangnya staf dalam
menangani masalah di atas dan kurangnya pengetahuan nasabah tentang
pentingnya nota tersebut bagi bank dalam laporannya pertahun. Sehingga
disepakati kebijakan tersebut agar bank tetap bisa melaksanakan tugasnya
dengan sempurna. Kurangnya staf disebabkan oleh baru berdirinya bank dan
masih dalam masa rekruitmen pegawai bank.

Kebijakan di atas disepakati semata hanya untuk kemaslahatan umat

dengan berlatar belakang upaya gencar yang dilakukan oleh pimpinan bank
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dalam mendukung ekonomi Islam yang diyakini akan memperbaiki sistem
konvensional yang berbasis bunga yang secara tegas dilarang oleh alquran.
Dalam hukum Islam, pengoveran nota tersebut dilarang karena tidak
mentaati peraturan yang ada. Dalam bab 2 dijelaskan bahwa kita sebagai
orang yang dipimpin pemerintah harus mentaati segala perarturan yang ada.

Seperti yang dijelaskan dalam alquran surat a/-Nisa’ayat 59:

Dalam ayat di atas, dijelaskan bahwa kita wajib taat kepada Allah,
Rasul dan pemimpin dalam segala persoalan untuk mendapatkan sebuah
keputusan atau kebijakan yang membawa kemaslahatan bagi seluruh umat.

Jadi, pengoveran yang dilakukan oleh BPRS Jabal Nur dilarang dan
harus melakukan proses pengarsipan sebagaimana mestinya tidak ada
pemalsuan dalam laporan. Karena hal tersebut tidak sesuai dengan ketentuan
yang sudah ada dan melanggar UU perbankan Nomor 21 Tahun 2008 pasal

63 ayat.



